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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan, bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk 

membimbing siswa dalam mengenal bahasa yang baik sesuai dengan EYD 

(Ejaan Yang Disempurnakan). Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan agar peserta didik memiliki keterampilan (1) berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun 

tulis, (2) menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami Bahasa Indonesia dan 

menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) 

menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa, (6) 

menghargai dan membanggakan karya satra Indonesia sebagai khazanah 

budaya intelektual bangsa Indonesia.Namun demikian, sampai saat ini masih 

banyak siswa yang belum mampu memahami dan memproduksi kalimat-

kalimat kompleks yang membawa mereka pada situasi yang berbeda.  

Guru seharusnya bisa memecahkan masalah tersebut dengan cara 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan pembelajaran 

tersebut dapat berjalan dengan efektif, maka guru harus mengetahui hakikat 
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belajar dan mengajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

untuk merubah tingkah laku secara keseluruhan untuk berinteraksi dengan 

lingkungan.
1
 Sedangkan mengajar merupakan usaha menciptakan sistem 

lingkungan yang terdiri atas komponen mengajar, tujuan pengajaran, siswa, 

materi pelajaran, metode pengajaran, dan media pembelajaran.
2
 

Berbicara merupakan suatu keterampilan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucap bunyi-

bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan, 

perasaan, atau pengalamannya secara lisan.
3
Berbicara juga merupakan 

keterampilan berbahasa yang utama dan yang pertama kali dipelajari dalam 

hidupnya. Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 

misalnya dalam pendidikan, dilingkungan sekolah maupun masyarakat luas 

karena sebagian besar kegiatan manusia membutuhkan dukungan 

keterampilan berbicara. 

Agar hal itu dapat terwujud, maka diperlukan media pembelajaran. 

Media Pembelajaran adalah sumber-sumber belajar dari segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 

siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa 

yang diadakan atau diciptakan oleh seorang guru secara sengaja. 

                                                           
1
 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hlm.20. 

2
Iskandarwassid, Dadang Sunendar. Strategi Pengajaran Bahasa, (Bandung: Rosdakarya, 1987), 

hlm.1. 
3
Moh.Harun. Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Aceh: Universitas Kuala Banda Aceh, 2007), hlm.153. 
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Terdapat beberapa metode pembelajaran yang layak untuk dilakukan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan Metode Problem-Posing Learning pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Pada kenyataannya dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

dengan guru kelas III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko yang bernama 

Komariah, S.Ag, pada tanggal 31 Maret – 1 April 2016 bahwa anak-anak 

sekolah dasar kelas III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko belum dapat 

memahami bagaimana cara menceritakan pengalamannya dengan bahasa yang 

baik dan benar di bawah ketuntasan minimal.  

Menurut hasil wawancara dari guru oleh peneliti, kelas III MI 

Roudlotul Ihsan Ketapang Suko bahwa keterampilan berbicara mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dari 34 peserta didik hanya rata-rata 40% yang memiliki 

ketuntasan dalam materi pengalamanku yang belum tuntas mencapai rata-rata 

60%. Metode ceramah yang digunakan guru pada pengajaran Bahasa 

Indonesia materi pengalamanku menyebabkan peserta didik bosan, bermain 

sendiri dan hingga kurang menarik perhatian peserta didik. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, bahwa kesulitan peserta didik 

yaitu dalam menceritakan pengalamannya pada materi pengalamanku kelas III 

di MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko. Oleh karena itu, peneliti akan 

mencoba meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan 

metode Problem-Posing Learning, yang inovatif, aktif serta menyenangkan.  
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Kesesuaian metode Problem-Posing Learning dengan karakteristik 

siswa yaitu membuat siswa menjadi lebih percaya diri dengan apa yang akan 

dibicarakan, dengan mengkaji sifat-sifat dan ciri media yang akan digunakan. 

Kesesuaian metode Problem-Posing Learning dengan materi pembelajaran 

yaitu bahan atau kajian yang diajarkan pada program pembelajaran akan 

diukur sampai sejauh mana kedalaman yang harus dicapai, sehingga metode 

yang diberikan akan menyatu dengan materi pembelajarannya. Dari latar 

belakang di atas, maka peneliti mengambil judul “PENINGKATAN 

KETERAMPILAN  BERBICARA MATERI  PENGALAMANKU 

MELALUI METODE PROBLEM-POSING LEARNING PADA SISWA 

KELAS III MI ROUDLOTUL IHSAN KETAPANG SUKO”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan 

diuraikan peneliti adalah keterampilan berbicara siswa kelas III MI Roudlotul 

Ihsan Ketapang Suko. Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Problem-Posing Learning dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan suatu 

pengalaman pada kelas III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan 

suatu pengalaman pada kelas III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko 

dengan menggunakan metode Problem-Posing Learning? 
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C. Tindakan Yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Problem-Posing Learning yang dilakukan didalam 

kelas. Metode Problem-Posing Learning ini merupakan suatu metode yang 

tergolong dalam jenis metode visual. Metode tersebut mendorong siswa untuk 

berani mengungkapkan pengalamannya yang telah dialami. 

Siswa kelas III pada umumnya tentu akan senang apabila diajak 

belajar dengan menggunakan metode Problem-Posing Learning ini karena 

mereka dapat dengan bebas mengungkapkan perasaannya dengan 

menceritakan pengalaman-pengalamannya baik pengalaman mereka yang 

mengesankan maupun pengalaman mereka yang sangat buruk. Guru tidak 

akan kesusahan untuk melaksanakan metode Problem-Posing Learning 

tersebut, karena metode tersebut dapat dilakukan dengan meminta siswa 

mengungkapkan pengalamannya. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui penerapan metode Problem-Posing Learning dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan suatu 

pengalaman pada kelas III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam 

menceritakan suatu pengalaman pada kelas III MI Roudlotul Ihsan 

Ketapang Suko dengan menggunakan metode Problem-Posing Learning. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat berbicara menceritakan pengalamannya dengan 

menggunakan metode Problem-Posing Learning. 

2. Bagi Guru 

Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan beberapa metode. Salah satunya dengan 

metode Problem-Posing Learning untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 

pelatihan bagi guru agar menggunakan metode Problem-Posing Learning 

untuk diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut. 

F. Hipotesis Tindakan 

Jika menggunakan metode Problem-Posing Learning, maka dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara materi pengalamanku pada siswa kelas 

III MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko. 

G. Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan ini lebih mengarah dengan baik dan tidak 

menimbulkan kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi 

masalah-masalah yang akan dibahas. 
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Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III tahun pelajaran 2015-

2016, khususnya pada aspek berbicara yang berhubungan dengan 

materi “Pengalamanku” dengan Standart Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, dan Indikatornya ialah: 

Standart Kompetensi: 

5. Mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan petunjuk 

dengan bercerita dan memberikan tanggapan/saran. 

Kompetensi Dasar: 

5.1 Menceritakan pengalaman yang mengesankan dengan 

menggunakan kalimat yang runtut dan mudah dipahami. 

5.2 Menjelaskan urutan membuat aturan melakukan sesuatu 

dengan menggunakan kalimat yang runtut dan mudah 

dipahami. 

5.3 Memberikan tanggapan dan saran sederhana terhadap suatu 

masalah dengan menggunakan kalimat yang runtut dan 

pilihan kata yang tepat.
4
 

 

 

 

                                                           
4
 Ismoyo, Aku Bangga Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembukuan Diknas, 2008).  
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Indikator: 

1. Menceritakan pengalaman yang mengesankan secara runtut 

2. Mengidentifikasi melakukan sesuatu dengan kalimat yang 

runtut 

3. Merespon suatu masalah dengan kalimat yang runtut dan kata 

yang tepat. 

2. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas III tahun 

pelajaran 2015-2016 di MI Roudlotul Ihsan Ketapang Suko . 

3. Keterampilan berbicara yang dimaksudkan dalam penelitian 

tindakan ini yang terutama adalah keterampilan berbicara yang 

berkaitan dengan materi “Pengalamanku” dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Jadi, tidak menjangkau segala 

bentuk keterampilan berbicara. Kriteria keterampilan berbicara 

materi pengalamanku seperti, (1) intonasi suara (2) penggunan 

bahasa (3) kesesuaian alur cerita.  

4. Implementasi penelitian ini menggunakan metode Problem-Posing 

Learning. 

H. Definisi Operasional 

1. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menunjukkan suatu kelebihannya. Keterampilan akan menjadi semakin 

lebih baik apabila diasah secara terus menerus. 
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2. Metode Problem-Posing Learning 

Problem-Posing berasal dari istilah Bahasa Inggris yang terdiri dari kata 

Problem dan Pose. Problem diartikan sebagai masalah atau persoalan, 

sedangkan pose diartikan sebagai mengajukan. Jadi, Problem-Posing yaitu 

mengajukan pendapat untuk menyelesaikan suatu masalah dengan mencari 

jalan alternatif.  

Problem-Posing Learning merupakan istilah yang pertama kali 

dikembangkan oleh ahli pendidikan asal Brasil, Paulo Freire dalam 

bukunya Pedagogy of the Oppresed (1970). Metode ini dilakukan dengan 

cara siswa ditunnjukkan gambar dalam suatu kertas yang secara visual 

menceritakan kisahnya secara berurutan, siswa menjelaskan setiap gambar 

tersebut dengan bahasa yang benar, siswa membentuk kelompok kecil 

untuk mendiskusikan gagasan-gagasannya, kemudian siswa menceritakan 

kembali kisahnya tersebut dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

3. Materi Pengalamanku 

Pengalaman merupakan suatu peristiwa yang dialami oleh setiap orang 

pada waktu lampau. Kemampuan prasyarat yang dimiliki oleh siswa 

dalam mempelajari materi pengalaman tersebut adalah keberanian dan 

kelancaran kosakata dalam menyampaikan suatu peristiwa yang terjadi 

pada dirinya. 

 


